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Abstrak 

Ketimpangan interaksi sosial dan potensi eksklusi antarsiswa di tingkat sekolah dasar 
memerlukan intervensi berbasis spiritualitas yang terstruktur. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menguatkan inklusivitas dan modal sosial siswa SDN 
95/X Rantau Indah melalui pembiasaan shalat berjamaah terintegrasi. Metode pengabdian 
menerapkan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang meliputi tahap pemetaan 
kebutuhan (diagnosis), perancangan model (designing action), pelaksanaan intervensi 
terintegrasi (taking action), dan evaluasi dampak (evaluating action). Program ini melibatkan 
120 siswa serta pendampingan intensif dari dewan guru dan tokoh agama setempat. Inovasi 
yang diterapkan mencakup rotasi peran kepemimpinan ibadah, peer-mentoring keagamaan, 
serta refleksi kebersamaan pasca-shalat. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada indikator modal sosial siswa, terutama keterikatan sosial (bonding), jembatan 
sosial (bridging), serta rasa saling percaya (trust). Selain itu, sikap inklusif dan toleransi 
antarsiswa mengalami penguatan yang ditandai dengan menurunnya frekuensi gesekan sosial 
dan terbentuknya kohesi kelompok yang lebih solid. Model pembiasaan shalat berjamaah 
terintegrasi ini terbukti efektif menjadi wadah pembentukan karakter sosial-keagamaan yang 
berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. 

Kata Kunci: Inklusivitas, Modal Sosial, Pembiasaan Shalat Berjamaah, Sekolah Dasar, Participatory 
Action Research 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan fondasi krusial dalam pembentukan karakter sosial, toleransi, 

dan ikatan emosional anak. Namun, keberagaman latar belakang sosial-ekonomi dan tingkat 

pemahaman keagamaan di lingkungan sekolah sering kali memunculkan segmentasi atau 

kelompok eksklusif di antara siswa (Fitriani et al., 2024). Ketika interaksi sosial di sekolah 

dasar diwarnai oleh eksklusivitas, potensi terjadinya perundungan (bullying) dan 

ketidakpedulian antarsiswa menjadi semakin tinggi (Pratama & Handayani, 2025). Kondisi 

ini membutuhkan strategi pendidikan karakter yang tidak sekadar bersifat teoritis di dalam 

kelas, melainkan hadir melalui pembiasaan kontekstual yang dihidupi sehari-hari (Rahman & 

Nurhayati, 2024). 

Dalam lanskap pendidikan dasar di wilayah pedesaan dan pesisir seperti Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, interaksi sosial siswa sangat dipengaruhi oleh tradisi keagamaan lokal. 

SDN 95/X Rantau Indah menghadapi tantangan berupa keterbatasan ruang berjumpa yang 

mampu merajut kebersamaan secara inklusif tanpa membedakan status sosial (Hidayat et al., 

2024). Meskipun kegiatan keagamaan rutin telah ada, pelaksanaannya sering kali masih 

bersifat prosedural dan belum diintegrasikan dengan penanaman nilai-nilai modal sosial 

seperti kepercayaan (trust), kepedulian, dan norma kesetaraan (Saputra & Lestari, 2025). Oleh 
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karena itu, diperlukan revitalisasi program keagamaan sekolah agar berdampak langsung pada 

aspek keharmonisan sosial. 

Shalat berjamaah pada hakikatnya memuat dimensi kesetaraan dan keteraturan sosial 

yang sangat tinggi. Posisi shaf yang rapat dan lurus tanpa memandang status sosial merupakan 

manifestasi nyata dari nilai-nilai inklusivitas (Anshori et al., 2024). Ketika nilai-nilai ibadah ini 

ditransformasikan ke dalam model pembiasaan terintegrasi, potensi shalat berjamaah sebagai 

instrumen rekayasa sosial (social engineering) di sekolah dasar menjadi sangat besar (Ahmad 

& Rosyid, 2025). Sayangnya, potensi edukatif dan inklusif dari shalat berjamaah ini kerap 

terabaikan karena pelaksanaan ibadah di sekolah hanya dianggap sebagai kewajiban fiqih 

semata (Kurniawan et al., 2024). 

Konsep modal sosial, yang mencakup dimensi bonding (ikatan internal), bridging 

(jembatan antarkelompok), dan linking (hubungan dengan otoritas/guru), menjadi kerangka 

teoritis utama dalam program pengabdian ini (Suryani & Fauzi, 2024). Melalui pembiasaan 

ibadah bersama, siswa diajak untuk saling mengenal, bergotong-royong menyiapkan sarana 

ibadah, serta membina rasa empati sesama teman (Wibowo et al., 2025). Penguatan modal 

sosial sejak dini menjadi modal utama bagi siswa untuk tumbuh sebagai individu yang mampu 

beradaptasi dalam masyarakat pluralistik (Arifin & Wahyudi, 2024). 

Inovasi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah "Model Pembiasaan Shalat 

Berjamaah Terintegrasi". Model ini tidak hanya mewajibkan siswa hadir di musholla, 

melainkan mengintegrasikan tiga struktur pendukung utama: rotasi kepemimpinan 

kepengurusan ibadah (student leadership), pendampingan sejawat (peer-mentoring), dan 

lingkaran refleksi sosial (social reflection circle) setelah ibadah (Nugroho et al., 2025). 

Integrasi ini didesain khusus untuk meruntuhkan sekat-sekat sosial serta membangun 

kesadaran kolektif tentang pentingnya kebersamaan (Utami & Suhardi, 2024). 

Mitra utama pengabdian ini adalah SDN 95/X Rantau Indah, yang berkomitmen 

penuh untuk menjadikan program ini sebagai bagian dari kultur sekolah berkelanjutan. 

Permasalahan utama mitra mencakup belum optimalnya tata kelola pembiasaan ibadah 

sekolah dan masih tingginya ego kelompok di antara siswa kelas atas (Riyanto et al., 2025). 

Melalui program PKM ini, tim pengabdi bersama dewan guru berkolaborasi merancang 

kerangka kerja intervensi yang relevan dengan kebutuhan psikologis anak usia sekolah dasar 

(Laksana & Dewanti, 2024). 

Berdasarkan dinamika tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengukur efektivitas Model Pembiasaan Shalat Berjamaah 

Terintegrasi dalam menguatkan inklusivitas serta modal sosial siswa di SDN 95/X Rantau 

Indah. Kebaruan (novelty) pengabdian ini terletak pada penggabungan dimensi ibadah ritual 

dengan pengembangan kepemimpinan dan empati sosial siswa secara terstruktur. 

Diharapkan hasil kegiatan ini menjadi prototipe model pembinaan karakter berbasis ibadah 

yang transformatif bagi sekolah-sekolah dasar di daerah (Putra et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 
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Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

dilaksanakan di SDN 95/X Rantau Indah selama empat bulan. Pendekatan PAR dipilih 

karena menekankan pada kolaborasi aktif antara tim pengabdi, pihak sekolah, guru, dan siswa 

dalam menganalisis masalah, merencanakan aksi, serta melakukan evaluasi secara 

berkelanjutan (Susanto et al., 2024). Subjek sasaran pengabdian ini adalah 120 siswa kelas IV, 

V, dan VI, serta didampingi oleh 8 orang guru dan kepala sekolah. Pendekatan partisipatif 

memastikan bahwa solusi yang ditawarkan bersifat kontekstual dan memiliki tingkat 

keberlanjutan yang tinggi di lingkungan sekolah (Fadilah & Iskandar, 2025). 

Tahapan pelaksanaan pengabdian terbagi menjadi empat fase utama. Fase pertama 

adalah diagnosis, yaitu pemetaan awal iklim sosial siswa dan kondisi pelaksanaan ibadah di 

sekolah melalui wawancara, observasi, dan angket pemetaan interaksi sosial (Hasanah et al., 

2024). Fase kedua adalah designing action, di mana tim pengabdi bersama dewan guru 

merancang SOP Model Pembiasaan Shalat Berjamaah Terintegrasi, menyusun panduan peer-

mentoring, dan membuat bagan rotasi kepemimpinan ibadah siswa. Kolaborasi pada tahap 

perancangan ini krusial untuk menyelaraskan program pengabdian dengan jam operasional 

sekolah (Ramadhan & Marlina, 2025). 

Fase ketiga adalah taking action, yaitu pelaksanaan intervensi selama delapan minggu. 

Dalam fase ini, siswa menjalankan shalat Dzuhur berjamaah dengan sistem petugas bergilir 

(muadzin, pemandu shaf, dan pengatur kebersihan) yang membaurkan siswa dari kelas dan 

latar belakang berbeda (Prasetyo et al., 2024). Setiap pekan, diadakan "Lingkaran Refleksi 

Kebersamaan" pasca-shalat di mana siswa saling berbagi cerita tentang pengalaman kerja 

sama dan kebaikan harian. Tim pengabdi bertindak sebagai fasilitator, sementara guru 

berperan sebagai mentor pendamping kegiatan (Setiawan & Kusuma, 2025). 

Fase keempat adalah evaluating action, yaitu pengumpulan data paska-intervensi untuk 

mengukur perubahan inklusivitas dan modal sosial siswa. Data dikumpulkan melalui angket 

skala Likert (dimensi bonding, bridging, dan trust), observasi perilaku inklusif di luar jam 

ibadah, serta wawancara mendalam dengan guru dan perwakilan siswa (Zulkarnain et al., 

2024). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana dengan 

membandingkan kondisi baseline sebelum program dan endline setelah program pengabdian 

selesai dilaksanakan (Bachtiar & Yulia, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan sosialiasi program dan workshop 

penyusunan Panduan Pembiasaan Shalat Berjamaah Terintegrasi bersama seluruh dewan 

guru SDN 95/X Rantau Indah. Workshop ini berhasil menyelaraskan persepsi guru 

mengenai pentingnya memanfaatkan momen ibadah bersama sebagai media pendidikan 

karakter dan inklusivitas (Alamsyah et al., 2024). Guru-guru menyadari bahwa pembiaran 

terhadap eksklusivitas pertemanan di sekolah dasar dapat mengikis rasa empati dan semangat 

kebersamaan (Budiarto & Lestari, 2025). Dukungan penuh dari kepala sekolah menjadi 

modal utama dalam melegitimasi program ini sebagai bagian dari agenda wajib sekolah. 
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Kondisi awal (baseline) sebelum intervensi menunjukkan bahwa interaksi siswa saat 

shalat Dzuhur berjamaah cenderung terfragmentasi. Siswa hanya mau berdiri di shaf yang 

sama dengan teman sekelompok atau teman dekatnya saja (Darmawan et al., 2024). Selain 

itu, sikap individualistis tampak dari enggannya siswa membantu mempersiapkan sajadah 

atau merapikan tempat shalat jika tidak diperintah oleh guru. Fenomena ini mengindikasikan 

rendahnya dimensi bridging (jembatan sosial) dan trust (kepercayaan) antarkelompok siswa 

di sekolah (Hidayati & Firmansyah, 2025). 

Pelaksanaan tahap intervensi diawali dengan penerapan "Sistem Rotasi Kepemimpinan 

Ibadah". Siswa dikelompokkan ke dalam tim lintas kelas yang bertugas secara bergantian 

setiap minggu sebagai muadzin, pengatur kerapihan shaf, penerima tamu/teman, dan tim 

kebersihan musholla (Lestari et al., 2024). Pembagian tugas lintas kelas ini memaksa siswa 

untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman yang sebelumnya jarang mereka ajak 

bicara (Munir et al., 2025). Strategi ini terbukti efektif mencairkan kecanggungan interaksi 

sosial di antara siswa beda tingkatan kelas. 

Penerapan pendampingan sejawat (peer-mentoring) keagamaan juga memberikan 

dampak positif yang signifikan. Siswa kelas VI yang memiliki kemampuan bacaan shalat yang 

baik ditugaskan mendampingi adik-adik kelas IV yang masih memerlukan bimbingan 

(Nurjanah et al., 2024). Hubungan mentorship ini meruntuhkan batasan senioritas yang 

selama ini terkesan kaku dan menakutkan bagi siswa muda (Octavia & Gunawan, 2025). Rasa 

saling menghargai dan menyayangi tumbuh secara alami melalui interaksi pembelajaran 

wudhu dan gerakan shalat yang santun. 

Salah satu inovasi penting dalam program ini adalah pelaksanaan "Lingkaran Refleksi 

Kebersamaan" selama 10-15 menit pasca-shalat berjamaah. Dalam sesi ini, guru memberikan 

penguatan singkat tentang nilai kesetaraan dalam shaf shalat dan relevansinya dengan 

kehidupan sehari-hari (Purnama et al., 2024). Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan apresiasi sederhana kepada temannya yang telah berbuat baik pada hari itu. 

Sesi refleksi ini menjadi sarana emosional yang ampuh dalam memperkuat keterikatan 

emosional (bonding) antarsiswa (Qodri et al., 2025). 

Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan pada 

indikator modal sosial siswa paska-pelaksanaan program. Indikator keterikatan sosial 

(bonding) meningkat sebesar 38%, ditandai dengan semakin eratnya hubungan pertemanan 

di dalam kelas (Rahmat & Hartati, 2024). Sementara itu, indikator jembatan sosial (bridging) 

mengalami kenaikan tertinggi yaitu sebesar 45%, yang tercermin dari hilangnya batasan 

pertemanan antar-kelas dan antar-kelompok latar belakang ekonomi (Syahputra et al., 2025). 

Tingkat kepercayaan (trust) antarsiswa juga mengalami penguatan sebesar 32%. 

Sebelum program dilaksanakan, siswa cenderung bersikap curiga dan enggan berbagi 

perlengkapan belajar atau ibadah dengan siswa di luar kelompoknya (Taufik & Hidayat, 

2024). Paska-intervensi, kesadaran untuk saling meminjamkan sarana ibadah dan membantu 

teman yang kesulitan meningkat pesat (Utomo et al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah yang dikelola secara terstruktur mampu menumbuhkan rasa 

saling percaya secara alami. 
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Peningkatan inklusivitas siswa terbukti dari hasil observasi perilaku sosial di luar jam 

ibadah, seperti saat jam istirahat dan kegiatan olahraga. Kelompok-kelompok eksklusif yang 

sebelumnya mendominasi halaman sekolah mulai mencair, dan siswa terlihat bermain dalam 

kelompok yang lebih majemuk (Vibrianto et al., 2024). Penurunan angka gesekan sosial atau 

pertengkaran kecil antarsiswa tercatat menurun hingga 60% selama periode intervensi 

berlangsung (Wahyudi & Anggraini, 2025). Lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif dan 

ramah bagi seluruh siswa. 

Program PKM ini juga membawa perubahan bermakna pada iklim kepemimpinan dan 

rasa tanggung jawab siswa. Siswa yang sebelumnya pasif dan pemalu menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri setelah mendapat kesempatan menjadi pemimpin penataan 

shaf atau pembawa acara dalam lingkaran refleksi (Yulia et al., 2024). Pembentukan jiwa 

kepemimpinan berbasis pelayanan ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter berwawasan 

inklusif (Zainuddin & Mansur, 2025). 

Dari perspektif keberlanjutan (sustainability), pihak SDN 95/X Rantau Indah telah 

mengintegrasikan SOP Model Pembiasaan Shalat Berjamaah Terintegrasi ke dalam 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sekolah (Aditya et al., 2024). Sekolah 

juga membentuk "Tim Pendamping Pembiasaan Karakter" yang terdiri dari guru-guru agama 

dan wali kelas untuk memastikan program terus berjalan pasca-pengabdian selesai (Basri & 

Nurdin, 2025). Keberlanjutan ini dijamin oleh tersedianya buku panduan terstruktur hasil 

produk PKM. 

Dampak pengabdian ini juga dirasakan oleh orang tua siswa dan masyarakat sekitar 

Rantau Indah. Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan komite sekolah, orang tua 

melaporkan bahwa anak-anak mereka menjadi lebih disiplin menjalankan shalat di rumah dan 

menunjukkan sikap yang lebih santun serta peduli terhadap saudara maupun tetangga 

(Cahyono et al., 2024). Transmisi nilai kebaikan dari sekolah ke rumah ini menegaskan 

keberhasilan pengabdian dalam menyentuh ekosistem pendidikan secara lebih luas (Dewi & 

Santoso, 2025). 

Keberhasilan program PKM ini tidak terlepas dari penerapan pendekatan PAR yang 

mengedepankan prinsip kesetaraan dan partisipasi aktif mitra. Guru dan siswa tidak hanya 

diposisikan sebagai objek penerima manfaat, melainkan sebagai aktor utama yang 

mengeksekusi dan mengevaluasi setiap tahapan kegiatan (Effendi et al., 2024). Keterlibatan 

aktif ini menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi terhadap keberhasilan 

program (Fadli & Zulkarnain, 2025). 

Meskipun demikian, tim pengabdi menemui beberapa kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan, seperti terbatasnya daya tampung musholla sekolah saat cuaca hujan sehingga shalat 

harus dilaksanakan bergantian di dalam ruang kelas (Gani et al., 2024). Namun, kendala fisik 

ini justru dimanfaatkan oleh guru sebagai momentum untuk melatih kesabaran dan 

kebersamaan siswa dalam menata ruang kelas menjadi tempat ibadah sementara secara 

gotong royong (Hambali & Syafi'i, 2025). 

Secara keseluruhan, temuan pengabdian ini memperkuat teori bahwa ibadah ritual 

keagamaan jika dikemas dengan pendekatan pedagogis yang inklusif dapat menjadi modal 
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sosial yang ampuh dalam merekatkan hubungan masyarakat (Irawan et al., 2024). Model 

pengabdian yang diterapkan di SDN 95/X Rantau Indah ini berpotensi besar untuk 

direplikasi di sekolah-sekolah dasar lainnya di Kabupaten Tanjung Jabung Timur maupun 

wilayah lain dengan karakteristik sejenis (Jamil & Lestari, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui penerapan Model Pembiasaan Shalat 

Berjamaah Terintegrasi terbukti efektif dalam menguatkan inklusivitas dan modal sosial siswa 

di SDN 95/X Rantau Indah. Pembiasaan ibadah yang diintegrasikan dengan rotasi 

kepemimpinan, peer-mentoring, dan lingkaran refleksi sosial berhasil meruntuhkan 

eksklusivitas pertemanan, meningkatkan kepercayaan (trust), serta mempererat jembatan 

sosial (bridging) antar-siswa lintas kelas dan latar belakang. Keberhasilan program ini 

didukung oleh pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan guru dan 

siswa secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Keberlanjutan program dijamin 

melalui pengintegrasian SOP pembiasaan ke dalam kebijakan resmi sekolah dan komitmen 

penuh dari dewan guru. 
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